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2.1 DBMS (Database Management System)

DBMS merupakan perangkat lunak yang dirancang ud&gat melakukan
utilisasi dan mengelola koleksi data dalam jumalmgydesar. DBMS juga
dirancang untuk dapat melakukan manipulasi dataradebih mudah. Sebelum
adanya DBMS maka data pada umumnya disimpan dadantulbflat file, yaitu
file teks yang ada pada sistem operasi. Samparaagaun masih ada aplikasi
yang menyimpan data dalam bentuk flat secara lamggddenyimpan data dalam
bentuk flat file mempunyai kelebihan dan kekurangan. Penyimpandamda
bentuk ini akan mempunyai manfaat yang optimal jikaran filenya relatif kecil,
seperti file password. File password pada umumngaydn digunakan untuk
menyimpan nama yang jumlahnya tidak lebih daribserang. Selain dalam
bentuk flat file, penyimpanan data juga dapat dik@n dengan menggunakan
program bantu sepedpreadsheetPenggunaan perangkat lunak ini memperbaiki
beberapa kelemahan dafiat file, seperti bertambahnya kecepatan dalam
pengolahan data. Namun demikian metode ini masihihkebanyak kelemahan,

diantaranya adalah masalah manajemen dan keamataayathg masih kurang.



2.1.1 Pengertian DBM'S

Berikut ini adalah beberapa pengertian tentang DBMBurut para ahli di
bidang database.

1. Menurut C.J. Date : DBMS adalah merupaksoftware yang
menghandel seluruh akses padsabaseuntuk melayani kebutuhan
user

2. Menurut S, Attre : DBMS adaladoftware hardware firmware dan
prosedur-prosedur yang mengelotlatabase Firmware adalah
softwareyang telah menjadi modul yang tertanam phdedware
(ROM).

3. Menurut Gordon C. Everest : DBMS adalah manajenaamy \efektif
untuk mengorganisasi sumber daya data.

Jadi dapat disimpulkan bahwa DBMS adalah semualgba@na komputer
(Hardware Software dan Firmware) yang dilengkapi dengan bahasa yang
berorientasi pada datHligh level data languageyang sering disebut juga sebagai
bahasa generasi ke-tb(rth generation languagePeralatan untuk menetapkan
atau menentukan pendekatatatabase disebut DBMS. DBMS merupakan
software(danhardwarg yang didesain khusus untuk melindungi dan metgelo

database

2.1.2 Fungs dan Kegunaan DBM S

DBMS memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagakit.

1. Definisi data dan hubungannya
2. Memanipulasi data

3. Keamanan dan integritas data



4.

5.

6.

10

Recovenatau perbaikan dasoncurencydata
Data dictionary

Unjuk kerja atayperformance

Kegunaan DBMS antara lain :

1.

2.

Mendefinisikan data dan hubungannya.

Mendokumentasikan struktur dan definisi data

Menggambarkan, mengorganisasikan dan menyimparudail akses
yang selektif dan efisien.

Hubungan yang sesuai antaserdengan sumber daya data.
Perlindungan terhadap sumber daya data akan terjaagpat diandalkan,
konsisten dan benar.

Memisahkan masaldbgical danphysicalsehingga mengubah
implementastdatabasesecara fisik tidak menghendalgeruntuk

mengubah maksud datiaogical).

. Menentukan pembagian data kepada paeauntuk mengakses secara

concurentpada sumber daya data.

2.1.3 Keuntungan Dan Kerugian Penggunaan DBM S

Beberapa keuntungan penggunaan DBMS adalah sdiEgait:

1.

2.

Kebebasan data dan akses yang efisien

Mereduksi waktu pengembangan aplikasi

Integritasdan keamanan data

Administrasi keseragaman data

Akses bersamaan dan perbaikan dari terjadorgshes(tabrakargrror

dari proses serentak).
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6. Mengurangi dataredundancy: Data redundansi dapat direduksi atau
dikurangi, tetapi tidak dapat dihilangkan sama bdkatuk kepentingan
keyfield

Beberapa kerugian penggunaan DBMS adalah sebagaitbe

1. Memperoleh perangkat lunak yang mahal (teknologiM3B Operation
Conversion Planning Risk. DBMS mainframe masih sangat mahal.
DBMS berbasis mikro biayanya mencapai beberapas rdtlar, dapat
menggambarkan suatu organisasi yang kecil seceatibe

2. Memperoleh konfigurasi perangkat keras yang beB#BMS sering
memerlukan kapasitas penyimpanan primer dan sekyadg lebih besar
daripada yang diperlukan oleh program aplikasi.ldinga, kemudahan
yang dibuat oleh DBMS dalam mengambil informasi doeong lebih
banyak terminal pemakai yang disertakan dalam gardisi daripada jika
sebaliknya.

3. Mempekerjakan dan mempertahankan seorang DBA DBM®&aeriukan
pengetahuan khusus agar dapat memanfaatkan kenrars@cara penuh.

Pengetahuan khusus ini paling baik diberikan oksigploladatabase
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2.1.4 Macam-macam DBM S
Banyak sekali DBMS yang dikembangkan saat ini untoéngimbangi
kebutuhan pengguna akan manajemen basis data.dpabBBMS yang sering
dipakai oleh pengguna adalah sebagai berikut:
1. Microsoft SQL Server
Microsoft SQL Server adalah program Sistem Manafemasis Data
Relasional. Susunan dari Microsoft SQL Server dibagenjadi tiga
komponen:

a. SQL OS yang melakukan layanan utama pada SQL Server
misalnya mengatur aktifitas, pengaturan memori, dan
pengaturarinput atauOutput

b. Relational Engineyang bekerja sebagai penghubung komponen
databasetable query, dan perintah tersimpan;

c. Protocol Layeryang mengatur fungsi-fungsi SQL Server.

2. Oracle
Oracle adalah salah satsoftware sistem manajemen basis data
relasional yang cukup diminati, dikenal, dan dipasaat ini. Softwareini
biasa digunakan untuk pengaksesan data yang ddaks&cara online dan
sangat baik dalam pengelolaan data dalam jumdabrd yang sangat besar.
Oracle adalahRelational Database Management SystRDBMS) untuk
mengelola informasi secara terbuka, komprehensif téaintegrasi. Oracle
merupakan DBMS yang dirancang khusus untuk orgsinsxukuran besar,
bukan untuk ukuran kecil dan menengah. Kebutuhgarsasi berukuran

besar tidaklah sama dengan organisasi yang keail menengah yang tidak
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akan berkembang menjadi besar. Organisasi yang kilraru besar
membutuhkan fleksibilitas dan skalabilitas agar adamemenuhi tuntutan
akan data dan informasi yang bervolume besar das teenerus bertambah
besar.
3. MySQL
MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen lietis yang
diciptakan untuk dapat dilakukan instalasi secaratigy Open source
MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkaak gratis di
bawah lisensi GNUGeneral Public Licency(GPL), tetapi mereka juga
menjual di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasdimana

penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL.

Beberapa contoh DBMS lainnya : Microsoft Visual Hero, dBase, DB2,
Microsoft Office Access, Ingres, Arago, Force, déti-adbXL, Quicksilver,

Clipper, Xbase++, Flagship, Codebase, Harbour/Xtharb

2.2 Data Agregation dan Data I ntegration

Data Agregationadalah sebuah sistem atau konsep yang digunakak un
menghubungkan berbagai macdatabaseatau lebih dari satdatabaseke dalam
satu aplikasi. Perbedaan mendasar dari kedua sigtesebut adalaldata
agregation tidak menggunakarrepository sedangkandata integrasi dalam

implementasinya menggunakegpository
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2.2.1 Data Agregation

Data agregatiormengambil konsep dagigregasj yakni suatu konsep yang
menghubungkan lebih dari satu entitas. Apabila rdalmplementasi suatu
aplikasi pengambilan data yang berasal databasedengan lokasi yang berbeda
beda, pengguna aplikasi tidak perlu tahu lokasi tiata tersebut disimpan.

Keuntungan dafbata Agregatioradalah :

1. Menghemat tempat penyimpanan data, tidak pepository
2. Tidak perlu sinkronisasi, karena akses langsuratiapdata source.
3. Data akan selalceal time

Namun konsepata Agregatiormemiliki kelemahan antara lain :

1. Data yang digunakan tidak normal, berbeda-bedaamugg pada
sistem yang ada padatasourcenya.

2. Mengurangi efektifitas dan kecepatan akses.

3. Sedikit banyaknya akan merubah struljuery.

Agregasi DBMS dapat dilakukan pada le®DL Query artinya DBMS
yang dapat diagregasikan juga terbatas pada DBMShg yasudah
mengimplementasikan standgprery.

2.2.2 Data I ntegration

Sampai saat ini, definislata integrationmasih abstraknamun secara garis
besarnyalata integrationadalah solusi umum untuk menyelesaikan permasalaha
heterogenous databasPata integrationbiasanya diimplementasikan ke dalam
suatu aplikasi, konseplata integrationumumnya mengambil data dadata

source yang berbeda-beda untuk kemudian slore dalam satudatabase
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repository karenanya lahirlah konsepata integration Kemampuan data
integrationmasih terbatas pad&tract, Transform, Load.

Data Integration Systersecara formal didefinisikan sebagai tripel [G,S,M]
dimana G adalah global skema. S adaleterogenous data sourcgan M adalah
pemetaan yang memetakan permintaan antara sumbekdma global. Baik G
dan S dinyatakan dalam bahasa lebih abjad teririsimbol-simbol untuk setiap
hubungan masing-masing. Pemetaan M terdiri darnya¢aan antara G dan
pertanyaan atas pertanyaan di atas S. Sedangkak implementasidata
integrationdalam aplikasi ditandai dengan kode ETL. Elemem idéegrasi data
diantaranya adalah sebagai berikut:

- perpindahan data secaealtime
- transformasiatau perubahan bentuk
- sinkronisasi dan kualitas data

- manajemen data dalata services

g 9
M~ A

Data Source A

e - L —

ar 4 |
| Data
| Warehouse
Data Source B = ETL

L ,
ST

A
g e

Data Source C

R

Gambar 2.1 Konsepata Integration
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Kelebihan dari konsegata integrationadalah
1. Data yang ditaruh dalanrepository sudah diperbaharui dan
dinormalisasikan sesuai dengan kebutuhan pengganany
2. Akses ke dalam data dapat lebih cepat, karena lasgisung
mengakses ke dalarapository.
Kekurangannya adalah
1. Data tidak sepenuhnyaaltime
2. Sistem perlu melakukan sinkronisasi denghata sourceyang
sebenarnya.
3. Karena menggunakanrepository maka data integration

membutuhkan DBM$emporary

2.3 SODA (Simple Object Database Access)

SODA (Simple Object Database Accgsadalah metode yang dapat

digunakan untuk berkomunikasi dengan DBMS. Metodie biertujuan untuk

menyatukan komponen untuk mengakses lebih dari B&MS, membuatnya

lebih sederhana dan lebih terstruktur.

SODA dapat diimplementasikan dalam sebgkdss yang nantinya dapat

digunakan dalam beberapa aplikasi berbasis obgek,ddpat dibentuk ke dalam

sebuah prosedur untuk diimplementasikan ke daldikagpberbasis prosedural.

Komponen dasar dari SODA terdiri dari :

1. User Access

2. Event Notifier

3. Controller



4. Data Source Map

5. Data Access Library

6. Data Access

7. Event Publisher

<« Data "| Event | _
\ ’ Access Publisher
[ User
\ ’ D Access
ata Data Event
Source Access Notifier |+ |
@ Map Library
\d l 1
’ Controller
A
VARIATE DATABASE SODA CLASS ARCHITECTURE
\J
WEB APPLICATION

Gambar 2.2 llustrasi SODA padeeb applicatiordengarmultiple DBMS

Komponen-komponen yang mendukung SODA pada gambaatab

dijelaskan sebagai berikut :

1. User Access

User accessadalah komponen bagian depan ddata agregatoryang
digunakan untuk membaca dan mengkategorikan masukser accesguga

berfungsi sebagai keluaran data hasil eksetusry data agregatodengan user

dalam hal ini adalah aplikasi.
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Komponen ini memiliki format yang telah ditentukaebelumnya baik
untuk masukan maupun keluaran, tujuan format tetsatlalah agar algoritma

dibelakangnya dapat membaca dan mengkategorikatamp

Bentuk masukan pada komponen ini digambarkan sebaghut:

Alias Query

Gambar 2.3 llustrasi masukan

Alias :jenis alias koneksi ke DBMS yang digunakan
Query : SQLqueryselectdata dartable atautable-tablepadadatabase
Format keluarannya adalarray hasil eksekusguery berupa data yang

didefinisikan dalam SQRQuery.

ArrayData [0]

ArrayData [1]

ArrayData [2]

ArrayData [..]

ArrayData [N]

Gambar 2.4 llustrasirray data hasil keluaran

ArrayData : Data hasifuerypada baris ke-0 s/d ke-N



2. Event Notifier

Event notifier adalah komponen bagian depan yang digunakan untuk
merubah format dari format standart input kedalarmét yang lebih dikenal oleh
controller sesuai dengamlata source mapKomponen ini sangat membantu

memudahkancontroller untuk membaca masukan dengan cara memisahkan

komponen masukan ke dalam beberapa bagian.

llustrasinya dapat digambarkan sebagai berikut:

Alias ¢ > Query DB Name DB Connection
Gambar 2.5 Pemecahan format masukan

Alias . jenis alias konekslatabaseyang digunakan

Query : SQLqueryselectdata dartable atauview padadatabase

DB Name : namadatabaseyang diakses

DB Connection : jenis koneksdatabaseyang digunakan

Perubahan format ini dimaksudkan agar komporwemtroller dapat
menemukan lokasi, jenis koneksi dan natatabaseyang akan diakses dengan
menggunakan entitadatabase _namedan menyesuaikannya dengdeta source

map sehingga dapat ditentukadata accessnana yang akan digunakan patdda

access library.
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3. Controller

Controller adalah komponen terpenting dale®@mmple Object Database
Access dimaksudkan sebagai sentral dan letak dari imgteasi algoritma pada
Simple Object Database Acce€ontroller bertugas membaca inputan SQlery
setelah di transformasi dan mencari lokasi, jeais damadatabasedalamdata
source mapberdasarkan entitas aliasnya. Untuk kemudian meskah dengan
data accesyang mana DBMS tersebut akan diakses.
4. Data Source Map

Data source mamdalah komponen yang memetakan bentuk, lokasi dan
jenis database Data source mapmemiliki format yang sudah didefinisikan,
sehinggauser bisa dengan bebas menambahkan lokasi, jenis DBMSndma
databaseyang akan diakses dengan menambahkan indeks ken dalasing-
masingsourceyang ditambahkan.
5. DataAccessLibrary

Data access libraryadalah komponen yang menyimpan tata cara akses ke
dalam DBMS dengan cara yang sudah didefinisikarelsainya.Data access
library dapat ditambahkan sesuai dengan koneksi yang akdksed sesuai
dengan format yang digunakan olebntroller. Misalnya adalah cara akses ke
mysql, cara akses ke sql-server,cara akses keesoracl
6. Data Access

Data accessadalah komponen yang umum digunakan dalam mengakse
database Data accesssecara global disimpan daladata access library Di
dalam SODAdata accesslikendalikan oleftontroller karena jenis DBMS yang

akan diakses dapat bermacam-macam.
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7. Event Publisher

Event publisheradalah komponen bagian depan yang digunakan untuk
meneruskan keluaran dadata accesskepadauser accessEvent publisher
memiliki format yang sama dengan keluaran hasileleksi query padauser
accessEvent publishedapat juga dimanfaatkan sebatjansformatordari data

acceske dalam sebuadrray dengan format keluaran.

24 UML (Unified Modelling Language)

UML adalah bahasa untuk spesifikasi, visualisasi, konstruksi dan
dokumentasi pembuatan perangkat lunak yang berorientasi objek. UML

dapat membantu kita untuk :

1. Memudahkan berpikir dan mendokumentasikan sistem sebelum
mengimplementasikannya

2. Merencanakan dan menganalisa logika atau perilaku sistem

3. Membuat keputusan yang benar sedini mungkin (sebelum
melangkah ke tahap coding)

4. Lebih mudah untuk memodifikasi atau mengelola sistem yang

terdokumentasi dengan baik
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Diagram UML digambarkan dalam tree di bawah ini :

| UML diagrams |

Object l Class I

Collaboration

State

Activity

Implementation

[ Complonent ] [ Deplo;vment ]

Gambar 2.6 Diagram UML

Dalam gambar 2.6 terdapat banyak macam diagram Eierti :

1.

2.

3.

Use Case (relation of actors to system functions)
Class(static class structupe

Object(same as class - only using class instances —hjecty
State(states of objects in a particular clgss

Sequence (Object message passing structure)
Collaboration (same as sequence but also showsxbnt.e.
objects and their relationships)

Activity (sequential flow of activities i.e. actistates)
Component (code structure)

Deployment (mapping of software to hardware)
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2.5 Teori Bahasa dan Otomata

Arti menurutAmerican Heritage Dictionary

1. arobot

2. one that behaves in an automatic or mechanicalifash

Arti dalam dunia matematika

Berkaitan dengan teori mesin abstrak, yaitu mesRuensial yang

menerima input, dan mengeluarkan output, dalamuletiskrit.

Contoh :

1.

2.

3.

Mesin Jaja ¥ending machine
Kunci kombinasi

Parser/compiler

Teori Otomata dan bahasa formal, berkaitan daldm ha

1.

Pembangkitan kalimatdeneration: menghasilkan semua kalimat dalam
bahasa L berdasarkan aturan yang dimilikinya
Pengenalan kalimat vecognition : menentukan suatu string (kalimat)

termasuk sebagai salah satu anggota himpunan L.
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2.5.1 Bahasa Formal
Suatu kalimat dibentuk dengan menerapkan serangkatizran produksi
pada sebuah simbol ‘akar’. Proses penerapan apuoaiuksi dapat digambarkan
sebagai suatu diagram pohon.
Teori dasar dari bahasa formal adalah sebagailterik
1. Def. 1 : Sebuah string dengan panjang n yang dikesdri himpunan A

adalah barisan dari n simbol

a1d;7...48, 4 = A
Panjang string x dituliskan dengan [x|

2. Def 2 : String kosong (null string), dilambangkandane adalah untaian
dengan panjang O dan tidak berisi apapun. Panjamg sx dituliskan
dengan [x|

3. Def 3 : Dua buah string a s&...a, dan b = kb,...h, dapat disambungkan
menjadi string ¢ dengan panjang m+n sebagai berikut= aa&...an
b:b,...bh. Operasi penyambungan tersebut dapat pula diterapleaia
himpunan

Z=XY ={st| s eX nteY}

4. Def 4 : Closur@ . A" adalah himpunan string dengan panjang n yang
dibentuk dari simbol-simbol di himpunan simbol/aka A: Transitif
Closure atauKleen Closure adalah himpunan seluruh string yang dapat

dibentuk dari A dengan berbagai panjang
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A=A"UATUATUA UL Jika string kosong dikeluarkan , akan

diperolehpositiveclosure 4 =A WAL AT L

2.5.2 Tata Bahasa
Aturan yang disebutkan pada proses pengenalanatabhgngkitan kalimat.

Secara formal, tata bahasa terdiri dari 4 kompyagén :

1. Himpunan berhingga, tidak kosong dari simbol-sintwh termina T

2. Himpunan berhingga, dari simbol-simbol non-termiNal

3. Simbol awal Se N, yang merupakan salah satu anggota dari himpunan
simbol nonterminal.

4. Himpunan berhingga aturan produksi P yang setiemehnya dituliskan
dalam bentuk o — B dimanao danp adalah string yang dibentuk dari
himpunan T . Ndan a harus berisi paling sedikit satu simbol non-

terminal.

Keempat komponen tersebut sering dituliskan slb = (T,N,S,P)Bahasa
yang dihasilkan oleh G ditulis sebagai L(G), ydiftmpunan string yang dapat
diturunkan dari simbol awal S dengan menerapkaraataturan produksi yang

terdapat pada P.
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2.5.3 Aturan Produksi
Aturan produksib—f yang diterapkan pada suatu string weanengganti

kemunculana menjadi B, sehingga string tersebut berubah menjadi pe=a
sehingga dapat dituliskain@= a3c (aac memproduksi ).
Produksi tersebut dapat diterapkan berkali-kali

Wiss W= W3 = =W,
atau dapat dituliskan

W= W,
jika minimal harus ada 1 aturan produksi yang djkan :

WIS W

Contoh 1

Tatabahasa G = {{S}, {a,b}, S, P } dengan atupnduksi P adalah
S— aSb

S—¢

maka dapat dihasilkan suatu string=&Sb= aaSbb=aabb
sehingga dapat dituliskan S* aabb

Bahasa yang dihasilkan dari tatabahasa terseblathada

L(G) ={ ¢, ab, aabb , aaabbb , aaaabbbb, ... }

atau dapat pula dituliskan

L(G) = {a"" | n>0}
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Contoh 2

Tatabahasa G = {{S,A}, {a,b}, S, P } dengan atu@oduksi P adalah
S— Ab

A — aAb

A—ceg

maka dapat dihasilkan suattring

S= Ab=b

S= Ab = aAbb= abb

S= Ab = aAbb= aaAbbb= aaAbbb

Bahasa yang dihasilkan dari tatabahasa terseblathada
L(G) ={ b, abb, aabbb , aaabbbb , aaaabbbb), ...
atau dapat pula dituliskan

L(G) = {a™|n>0}

Hirark: Bahasa

Kelas Mesin pengenal
Regular language Finite State Automata
Context free language Push Down Automata
Context sensitive language Linear Bounded Automata
Unrestricted language Turing Machine
Kelas | Ruas kiri | Ruas Kanan | Contoh
Regular o eN = | non terminal P — abR
{paling kirtkanan) (Q — abc
R — Scac
Context free e N - P — aQb
(} — abhPRS
Context sensitive a e (TUNY el <|B al — Da
AD = aCD
Unrestricted o e (TUN) - CB—=DB
ADc— e

MB : Ruas ki harus memuat simbol non-terminal
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2.5.4 Finite State Automata (FSA)

Ciri-ciri dari Finite State Automatdiantaranya adalah

1.

2.

Model matematika yang dapat menerimaut dan mengeluarkaoutput
Memiliki stateyang berhingga banyaknya dan dapat berpindahsdéui
stateke statelainnya berdasar input dan fungsi transisi

Tidak memiliki tempat penyimpanan atememory hanya bisa mengingat
stateterkini.

Mekanisme kerja dapat diaplikasikan padzlevator text editor analisa

leksikal, pengecegarity.

FA

Contoh pengecegarity ganjil

Misal input :1101

Genap 1 Ganijil 1 Genap 0 Genap 1 Ganiil



diterima mesin
Misal input :1100
Genap 1 Ganijil 1 Genap 0 Genap 0 Genap

ditolak mesin

Finite State Automatdinyatakan oleh liméuple
M=(Q.,X,0,S,F)
Q = himpunan state
¥ = himpunan simbol input
& = fungsi transisié : Q xX
S =stateawal /initial state, Se Q
F =stateakhir, FS Q
Pada contoh diatas,

Q = {Genap, Ganijil}

¥ ={0,1}

S = Genap

F ={Ganijil }
d 0 l
Genap Genap Gangl
Cranjil Cranjil Genap

atau

d(Genap,0) = Genap
d(Genap,1) = Ganjil
d(Ganjil,0) = Ganijil

d(Ganjil,1) = Genap

29
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2.5.5JenisFSA
Deterministic Finite Automat@DFA) : dari suatwstateada tepat satstate
berikutnya untuk setiap simbol masukan yang ditarim
Non-deterministic Finite Automat@NFA) : dari suatustateada 0, 1 atau
lebih stateberikutnya untuk setiap simbol masukan yang dhitari
2.5.5.1 Deterministic Finite Automata
1. Contoh : pengujiaparity ganijil.
2. Contoh lain : Pengujian untuk menerima $iiting dengan banyaknya 0O
genap, serta banyaknya 1 genap.
3. 0011 : diterima.
4. 10010 : ditolak, karena banyaknya 0 ganjil

5. Diagram transisi-nya :

6. DFA nya

Q={g0,q91,92,q3}
¥ ={0,1}
S=q0

F={q0}
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fungsi transisi

B 0 |
Ho dz q
o L s Qi
4z o K]
4: qr 4z
8( 00,011)=6( 0p,11) =3( gz, 1)=& Ditolak

8( 00,1010)=5( 01,010) 3( 03,10)=3( 3,0)= Diterima

2.5.5.2 Nondeterministic Finite Automata
1. Perbedaan dengan NFA: fungsi transisi dapat menfil&kau lebih fungsi

transisi

+ G=({90,9:,9,059s%, {0,1}, 8, do, {1 Gz q4}}

] 0 |
o { o3} {001 |
q £ gz
Q2 {921 (g2l
g3 1941 g
Qs {ga} (a1
0,1
l_..O_*
0,1
0
0.1
1

2. Stringditerima NFA bila terdapat suatu urutan transesidasainput, dari
stateawal kestateakhir.

3. harus mencoba semua kemungkinan.
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4. Contoh :string 01001

qC. :O_’ qu K1_’ qD :0_' q.g YO_’ qg <1_' qc.
1 0 0 1

0

A N N W
A3 q, U3 \ 3 g
Y

Dua buah FSA disebut ekuivalen apabila kedua F3#ebeit menerima

bahasa yang sama. Contoh : FSA yang menerima bfalgsa0 }

a—.-

Dua buah state dari FSA diselndistinguishable (tidak dapat dibedakan)
apabila :3(q,w)eF sedangkard(p,w)¢F dand(q,w) ¢F sedangkard(p,w) €F
untuk semua V& X*.

Dua buahstate dari FSA disebutdistinguishable (dapat dibedakan) bila
terdapat we X * sedemikian hingga:

3(q,w)eF sedangkad(p,w)¢F dan

d(q,w) ¢F sedangkad(p,w) €F untuk semua & **
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Prosedur menentukan pasangan statlistinguishable
1. Hapus semuatateyang tak dapat dicapai datateawal.
2. Catat semua pasangsiate(p,q) yangdistinguishableyaitu {(p,q) | pe F
A Q€& F}
3. Untuk setiap pasangan (p,q) sisanya, untuk se#ap, tentukans(p,a)

dand(q,a)

Contoh :

0
0 O
a, 1
0
1

1. Hapusstateyang tidak tercapai -> tidak ada
2. Pasangadistinguishablgdo,ds), (01,Q), (G, 04), (C3,04)-

3. Pasangan sisanyay(@), (do,%2), (Go0s), (01,0) (01,0) (G, C)
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pasangan state | state 2 hasil
0 | 0 |

(Qo.1) ql a3 q2 a4 distinguishable
(Qo.qz) ql q3 ql g4 distinguishable
(Q1.q2) q2 g4 ql g4 indistinguishable
(Qo.q3) ql q3 q2 g4 distinguishable
(Q1.q3) q2 g4 q2 g4 indistinguishable
((z.03) ql a4 q2 a4 indistinguishable

Catatan : jumlah pasangan seluruhnya :

Prosedur Reduksi DFA
1. Tentukan pasangan stafadistinguishable
2. Gabungkan setiap groupdistinguishablestate ke dalam satistate
dengan relasi pembentukan group secara berantdéia: pJ dan g
indistingishabledan jika q dan rndistinguishablemaka p dan r
indistinguishable dan p,q serta indistinguishable semua berada
dalam satu group.

3. sesuaikan transisi dari dan $tatestategabungan.
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2.6 Notas BNF (Backus-Naur Form)

Di dalam ilmu komputer, BNFBackus Normal Form atau Backus-Naur
Form) adalah notasi untuk tata bahasa CEGntext-free Grammayryang sering
dipakai untuk mendiskripsikan sintaks tata bahaaagydigunakan, contoh:
bahasa pemrograman, format dokumen, set intrulesi, gtotokol komunikasi.
Notasi BNF ini diterapkan dimanapun saat deskrijasi tata bahasa diperlukan,
misalnya dalam spesifikasi tata bahasa resmi, dalaka manual, dan di buku
teori bahasa pemrograman.

Banyak ekstensi dan varian dari notasi asli yaggrikan, beberapa yang
pasti didefinisikan termasuk EBNMEXtended Backus-Naur Fojndan ABNF
(Augmented Backus-Naur Foym

Sebuah spesifikasi BNF adalah serangkaian aturaradg ditulis :

Dimana <symbol> adalah sebuah non-terminal, danexpression__

terdiri dari satu atau lebih barisan simbol. Barigang dipisahkan oleh simbol |
mempunyai arti sebuah pilihan. Semua simbol pasiakanan menjadi subtitusi
bagi simbol non-terminal pada sisi kiri. Simbolnténal tidak boleh ada pada sisi
kiri. Sisi kiri selalu diisi oleh satu simbol noartninal yang diapit oleh simbol <

dan >.
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Berikut ini adalah aturan sintaks pada BNF yanmgatipakai :

Untuk menandakan item yang opsional (bisa ada bisa tidak
ada), ditandai dengan diapit dua buah kurung st [ dan |.
Contoh: <kalimat> ::= <subjek> <predikat> [ <objek>

Simbol non-terminal diapit oleh simbol < dan >. 8oh non-
terminal selalu ada di sisi kiri. Untuk simbol rtenal biasanya
diapit oleh tanda kutip ‘. Contohangkasatu> ::= ‘1’

Item yang berulang sebanyak O kali atau lebih, iligieh kurung
kurawal. Atau diapit dengan tanda kurung dengakhitiadengan
tanda superscript bintang *.

Contoh 1 <word> ::= <letter> {<letter>}

Contoh 2 <word> ::= <letter> (<letter>)

Item yang berulang sebanyak 1 kali atau lebih,it@gngan tanda

kurung dengan diakhiri dengan tanda superscripbarh

Contoh :<word> ::= (<letter>) ¥

Simbol terminal bisa ditulis dengan cetak teballdpa@an simbol
non-terminal bisa ditulis dengan cetak bigdaif tex)

Contoh :<angkasatu> ::= ‘1

Untuk menandakan pilihan, biasanya digunakan t§hda

Contoh :<angkabiner> ::= 1T |0

Untuk mengelompokkan simbol-simbol ke dalam grouobs! bisa

digunakan simbol tanda kurung.



